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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
 Indonesia kaya akan keberagaman kebudayaan, etnis, agama dan bahasa. 
Indonesia juga memiliki keunikan lainnya yaitu adanya masyarakat atau 
penduduk yang memiliki keturuan dari Negara luar yang masih diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti keturunan China, India, dan Arab. Masyarakat yang 
memiliki keturunan yang biasanya hidup berkoloni dengan sesamanya.  
 Kampung merupakan suatu kawasan dimana banyaknya sistem 
kekerabatan sangat kental terasa. Hal ini bila dimanfaatkan dan dipertahankan 
dapat menjadi sesuatu yang menarik termasuk mengkaitkannya dengan bidang - 
bidang lain, yang berpotensi memberikan keuntungan seperti di bidang pariwisata. 
Suatu perancangan kampung wisata dapat menjadi daya tarik dimana aspek-aspek 
pariwisata ikut dilibatkan dalam proses perancangan. Selama ini, perkampungan 
masyarakat yang mewakili kehidupan masyarakat lokal. 
 Perkampungan Arab di Indonesia, banyak tersebar di berbagai kota di 
Indonesia, misalnya di Jakarta (Pekojan), Bogor (Empang), Surakarta (Pasar 
Kliwon), Surabaya (Ampel), Gresik (Gapura), Malang (Jagalan), Cirebon 
(Kauman), Mojokerto (Kauman), Yogyakarta (Kauman), Probolinggo 
(Diponegoro), Bondowoso, dan Banjarmasin (Kampung Arab). Selain di 
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Palembang, Banda Aceh, Sigli, Medan, Lampung, Makasar, Gorontalo, Ambon, 
Mataram, Ampenan, Sumbawa, Dompu, Bima, Kupang, dan Papua.
1
  
 Kampung Ampel, tidak bisa terlepas dengan komunitas Arab yang 
menghuni kawasan utara Kota Surabaya. Mereka terjalin karena faktor sosial 
politik, ekonomi maupun agama. Kawasan Ampel berkembang sejak Raden 
Rakhmat atau Sunan Ampel menjadikan kawasan Ampel sebagai pusat 
penyebaran Islam pada tahun 1420. Kampung Ampel ini pula pernah lahir tokoh 
pergerakan kemerdekaan yang mengusung visi integrasi etnik dalam NKRI. Salah 
satu tokoh yang cukup termasyhur adalah KH. Mas Mansyur yang sekarang 
menjadi nama jalan utama di kawasan Ampel. Sejumlah tokoh besar lain juga 
lahir dari warga keturunan Arab, khususnya di kawasan Ampel, di antaranya AR 
Baswedan, Mar’ie Muhammad, Fuad Hasan, dan lain sebagainya. 
Kampung Ampel yang secara adminstratif terletak di Kecamatan 
Semampir, oleh warga Kota Surabaya dikenal sebagai kampung Arab, karena 
sebagian besar warganya beretnis Arab. Etnis lain yang juga menghuni kampung 
Ampel antara lain etnis Jawa, Madura, Cina, Pakistan, dan India. Tidak ada data 
yang menunjukkan perincian jumlah penduduk berdasarkan perbedaan etnis, 
namun secara kasar dapat dikatakan bahwa etnis Arab merupakan mayoritas, 
diikuti etnis Jawa dan Madura. Kampung Arab yang masih termasuk dalam 
wilayah Ampel, sudah pasti perlu ditelusuri. Notabene penduduk di sini adalah 
orang Arab, biarpun bukan berasal dari Arab Saudi, melainkan keturunan bangsa 
Yaman yang disebut Hadromi. Uniknya, gaya rumah-rumah disini masih asli 
peninggalan zaman Sunan Ampel.  
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3 
 
Kota Surabaya, jumlah penduduk keturunan Arab diperkirakan mencapai 
ratusan ribu orang. Umumnya mereka adalah pedagang dan sebagian kecil ulama.  
Para pedagang keturunan Arab itu berasal dari Hadramaut, daerah di Yaman 
Selatan, sebagai pedagang sekaligus menyebarkan Islam. Kota Surabaya mereka 
mendiami wilayah padat di Kota Bawah, kawasan yang dibatasi Kalimas (sebelah 
Barat), Sungai Pegirian (Timur), Kembang Jepun (Selatan), dan selat Madura 
(Utara). Aktivitas perdagangan yang digeluti keturunan Arab dilakukan di sekitar 
Masjid Sunan Ampel, kerena hal ini tidak bisa dilepaskan dari pengaruh 
ketokohan Sunan Ampel. Sebab utama masyarakat mendirikan toko karena 
banyaknya peziarah yang datang ke makam Sunan Ampel. 
 Kawasan Masjid Ampel terdapat pedagang Jawa dan Madura, tatapi 
mayoritas adalah keturunan Arab. Mereka terpusat di dua tempat, yaitu Ampel 
Masjid dan Ampel Suci. Rata-rata para pedagang keturunan Arab di dua tempat 
ini memiliki toko. Sementara para pedagang Jawa dan Madura hanya bisa 
berjualan di pinggir jalan dan di sela-sela toko milik para pedagang keturunan 
Arab. 
Kelompok yang tergabung dalam sebuah komunitas tentu dapat 
berpengaruh negatif apabila eksistensi suatu kelompok tidak dapat memenuhi 
kebutuhan individu. Jika sebuah kelompok tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan 
anggota-anggotanya, kelompok itu semakin kelompok jumlah anggotanya 
sehingga kohesi dalam kelompok menjadi lemah. Kohesi terbentuk oleh adanya 
solidaritas sosial. Solidaritas merupakan aspek penting dalam berkomunitas, 
dimana hubungan kerjasama dan kekompakan para anggotanya menjadi sangat 
penting. Rasa senasib dan saling menghormati akan kepentingan bersama berjalan 
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dengan baik, maka dari itu solidaritas sosial dalam kelompok saling diperhatikan, 
terutama dalam komunitas Arab agar tercipta suatu kerjasama yang baik dalam 
selaras demi kepentingan bersama.
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Warga keturunan Arab dengan aktifitas sosial homogen tentu tidak lepas 
dari adanya saling kerja sama, kepedulian antar anggota, maupun kelompok. Hal 
tersebut secara langsung akan berdampak positif bagi pengelolaan sumber daya 
alam yang terorganisir, kemudian mampu menguasai alat produksi secara 
bersama, serta mendapatkan kenyamanan saat bekerja sehingga dapat 
meningkatkan produktifitas. Peningkatan tersebut tentu tidak lepas dari adanya 
saling ketergantungan antar anggota, sehingga tercipta sebuah kohesi sosial.  
Kohesi sosial antar kelompok dalam komunitas sangat penting. Dimana 
kohesi sosial merupakan aspek terpenting di dalam bermasyarakat. Mengacu pada 
konsep kohesi sosial dalam tesis Emile Dukheim menurutnya terdapat solidaritas 
mekanik yang di indikasikan oleh aktor yang kuat dalam masyarakat, kemudian 
terdapat solidaritas organik di indikasikan dengan salng bergantungnya individu 
maka akan terbentuk kohesi sosial dengan sendirinya.  
Individu yang tergabung dalam sebuah kelompok akan menemukan suatu 
kenyamanan, karena di dalam suatu kelompok individu merasa bahwa dirinya 
diterima dan disukai sehingga rasa kesetiakawanan akan terjalin, disisi inilah 
kohesi dan solidaritas berperan penting terutama melihat pada komunitas 
keturunan Arab yang tergabung dalam beberapa kelompok kecil demi menjaga 
keutuhan kelompoknya.      
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Kohesi sosial terdiri dari kekuatan yang berlaku pada anggota suatu 
masyarakat atau kelompok untuk tinggal di dalamnya, dan dengan aktif berperan 
untuk kelompok dalam kelompok kompak, anggota ingin menjadi bagian dari 
kelompok, mereka biasanya suka satu sama lain dan hidup rukun serta bersatu dan 
setia di dalam mengejar tujuan kelompok.  
Kohesi sosial merupakan awal dan konsekuensi penting dari aksi kolektif 
sukses. Kohesi sosial menengahi formasi kelompok, produktivitas dan 
pemeliharaan. Kohesi sosial dalam konteks sosial masyarakat berhubungan erat 
dengan karakter masyarakat. Menurut Robert Melton dalam De Fleur dan Ball-
Rokeach (1989), karakter masyarakat secara struktural fungsional dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Masyarakat pada dasarnya merupakan suatu sistem di mana 
bagian-bagian yang ada di dalamnya saling berhubungan satu sama 
lainnya; sebagai suatu organisasi yang saling berkaitan, 
berkelanjutan, dan dengan aktivitas-aktivitas yang terpola.  
2. Secara alamiah suatu masyarakat cenderung untuk menciptakan 
situasi keseimbangan dinamis. Jika terjadi situasi yang tidak 
harmonis maka paksaan akan digunakan untuk menciptakan 
kembali solidaritas.  
3. Seluruh aktivitas masyarakat yang terpola akan merupakan bagian 
dari usaha untuk memelihara stabilitas sistem yang ada.  
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4. Pada umumnya aktivitas-aktivitas yang berkelanjutan dan terpola 
merupakan faktor yang sangat diperlukan bagi eksistensi suatu 
sistem untuk tetap survive.
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Berdasarkan penjelasan diatas peneliti ingin lebih memperdalam hubungan 
warga keturunan Arab dengan masyarakat sekitar kampung Ampel yang terjalin 
karena adanya kohesi sosial, maka judul yang diangkat adalah Kohesi Warga 
Keturunan Arab di Kampung Ampel Kota Surabaya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan diatas dapat diambil 
pokok permasalahan yang diangkat yaitu  “Bagaimana  Kohesi Sosial 
Warga Keturunan Arab di Kampung Ampel Kota Surabaya” 
Secara lebih rinci rumusan masalah pelitian ini akan membahas 
tentang : 
1. Faktor-faktor terjadinya kohesi sosial ? 
2. Forum-forum untuk memperkuat kohesi sosial 
3.  Bentuk-bentuk kohesi sosial 
4.  Perkembangan kohesi sosial ke depan 
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 R.Hanafiah, 2012,http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/32004/4/Chapter%20II.pdf 
(Diakses pada tanggal 07-03-2016, pukul: 08.00 WIB) 
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1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka tujuan utama dari 
penelitian ini ialah untuk mengetahui kohesi Sosial warga keturunan Arab di 
kampung Ampel Kota Surabaya tersebut. 
1.4 Manfaat Penelitian  
Teoritis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengembangan 
teori yang menjadi landasan teori berkaitan dengan teori Kohesi Sosial 
seperti dinyatakan oleh Emile Durkheim serta metode yang digunakan 
dalam penelitian Kohesi Sosial Warga Keturunan Arab. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian sosiologi 
kependudukan terkait dengan konsep adaptasi etnis Arab. 
Praktis  
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi kepada pihak- 
pihak terkait : 
a. Bagi Jurusan Sosiologi Universitas Muhammadiyah Malang  
Sebagai tambahan referensi untuk mahasiswa dalam melakukan 
penelitian mengenai  Kohesi Sosial Warga Keturunan Arab di 
Kampung Ampel Kota Surabaya. 
b. Bagi Warga Kampung Ampel  
Hasil analisis dan penelitian yang dilakukan dapat menjadi 
bahan masukan bagi warga kampung Ampel untuk terus 
membangun kerekatan yang erat antar sesama keturunan Arab.  
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c. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan 
bagi peneliti  yang lain untuk melakukan penelitian yang sejenis. 
1.5 Definisi Konsep  
1. Kohesi Sosial   
 Kohesi sosial (social cohesion) dapat didefinisikan sebagai 
perekatan yang dibangun oleh suatu komunitas berdasarkan ikatan 
kefamilian, klan dan geneologi dalam bingkai keetnikan. Kohesi sosial 
dapat terjadi secara intra masyarakat yang secara historis menempati satu 
wilayah dan menjaga tata adat dan tata sosial yang sama dan kohesi sosial 
antar masyarakat yang terbentuk melalui pertemuan sosial lintas 
masyarakat karena adanya saling butuh hingga saling membantu. Kohesi 
sosial intra masyarakat terbentuk melalui mekanisme kesadaran 
kekerabatan sedangkan kohesi sosial antar masyarakat didorong 
mekanisme pragmatis-ekonomis.
4
 
 Kohesi adalah kondisi kesatuan yang kuat, ada kerjasama atau 
kekompakan, tetapi ada nuansa fanatik kelompok, misalnya bangsa Jepang 
pada masa Perang Dunia II. Dalam masyarakat modern yang kompleks 
dan heterogen, konsep ini nampaknya kurang realistik bila bersifat terlalu 
eksklusif.
5
 
 Masyarakat dan budaya merupakan fenomena yang tidak 
terpisahkan. Unsur-unsur budaya adalah agama, teknologi, ekonomi, 
                                                          
4
 Kohesi Sosial, Perekat yang Selalu harus Dikelola. Makalah disampaikan pada kegiatan Diskusi 
Pengayaan Hasil-hasil Internalisasi 7 Tematik Asesmen Pokja PDA Maluku Utara, yang 
diselenggarakan oleh UNDP di Kantor UNDP, 5 April 2005, p 1. 
5
 Wiruyanto, Paulus dkk. Sistem Sosial Indonesia. Jakarta: Universitas Indonesia (UI Press). Hal 
41 
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bahasa, organisasi sosial, kesenian, dan ilmu pengetahuan. Antara unsur-
unsur tersebut terjalin satu sama lain dan saling berpengaruh. Perubahan 
pada salah satu unsur saja akan menyebabkan perubahan pada unsur-unsur 
lainnya. Setiap unsur kebudayaan memiliki tiga wujud, yakni ide, aktivitas 
dan benda.  
 Masyarakat terdiri dari sekumpulan manusia yang terikat oleh 
sistem nilai tertentu. Antara manusia atau anggota masyarakat terjalin 
kohesi sosial yang ditandai dengan adanya kerekatan sosial. Setiap 
manusia memiliki unsur-unsur budaya tersebut.oleh karena itu adanya 
perubahan dalam salah satu unsur dapat mempengaruhi kohesi sosialnya.
6
 
 Kohesi sosial terdiri dari kekuatan yang berlaku pada anggota 
suatu masyarakat atau kelompok untuk tinggal di dalamnya, dan dengan 
aktif berperan untuk kelompok dalam kelompok kompak, anggota ingin 
menjadi bagian dari kelompok, mereka biasanya suka satu sama lain dan 
hidup rukun serta bersatu dan setia di dalam mengejartujuan kelompok. 
Kohesi sosial merupakan awal dan konsekuensi penting dari aksi kolektif 
sukses. Kohesi sosial menengahi formasi kelompok, produktivitas dan 
pemeliharaan.  
 Kohesi sosial mencakup perasaan kebersamaan (sense of 
belonging), kepercayaan sosial (social trust), dan kerjasama timbal balik 
(generalised reciprocity and cooperation), serta keharmonisan sosial 
(social harmony) (Harpham, Grant, & Thomas, 2002). Dalam kaitannya 
dengan kesehatan jiwa, penelitian ini juga mendukung temuan Berry dan 
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 Mubyanto dkk. 1991. Etos Kerja Dan Kohesi Sosial (Cetakan ke-1). Yogyakarta: Aditya Media. 
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Welsh (2010) yang menemukan bahwa kohesi sosial sebagai unsur dari 
modal sosial (social capital) mempengaruhi tingginya kesehatan, 
khususnya kesehatan mental. Hubungan ini bersifat independen dari 
variabel jenis kelamin, usia, status indigenous, pendidikan, gaji, tinggal 
sendiri, kemiskinan, dan lain-lain.
7
     
 Konsep kohesi sosial, merupakan kondisi dimana setiap elemen 
sosial dalam masyarakat berfungsi memberikan standar norma bagi hidup 
bersama. Secara etimologi kohesi merupakan kemampuan suatu kelompok 
untuk menyatu. Dalam kohesi sosial kontemporer dapat didefinisikan 
sebagai kemampuan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang 
aman bagi anggotanya termasuk dengan pemenuhan kebutuhan hidup 
didalamnya. Dengan kohesi sosial, Durkheim hendak menunjukan bahwa 
solidaritas sosial baik secara mekanis maupun organis, telah membawa 
masyarakat pada suatu tahapan atau puncak tertinggi peradaban 
masyarakat.
8
       
2. Keturunan Arab 
 Orang Arab di Indonesia termasuk dalam kategori golongan 
minoritas. Golongan mayoritas ialah mereka yang disebut sebagai bangsa 
lama Indonesia yang sekarang disebut suku bangsa atau masyarakat 
daerah. Sebagai keturunan Arab pada dasarnya mereka memiliki pola 
                                                          
7
 Nisa, Afifatun & Juneman. 2012. Peran Mediasi Persepsi Kohesi Sosial Dalam Hubungan 
Prediktif Persepsi Pemanfaatan Ruang Terbuka Publik Terhadap Kesehatan Jiwa.Jakarta: 
Universitas Bina Nusantara. 
http://journal.ui.ac.id/index.php/humanities/article/viewFile/1463/1299 (Diakses pada tanggal 07-
03-2016, pukul 18:55 WIB) 
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 Hasim, Aris, 2015, http://digilib.uin-suka.ac.id/16022/1/10540060_bab-i_iv-atau-v_daftar-
pustaka.pdf (Diakses pada tanggal 07-03-2016, pukul 19:15 WIB) 
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kebudayaan yang berakar dari negeri Arab pula dan berbeda dengan pola 
kebudayaan penduduk pribumi.  
 Meskipun kebanyakan orang Arab di Indonesia saat ini sudah 
dilahirkan di bumi Indonesia serta sejak lama bergaul secara luas, secara 
otomatis akan menjadikan mereka terintegrasi ke dalam masyarakat dan 
kebudayaan di Indonesia.   
 Perlu dikemukakan bahwa kedudukan orang-orang Arab di 
Indonesia pada masa yang dibicarakan ini, tidak dapat disamakan dengan 
kedudukan orang-orang asing lainnya, seperti orang-orang Cina dan 
Eropa, yang pada umumnya memang tetap merupakan orang-orang asing 
bagi kalangan orang Indonesia. Orang-orang Arab itu juga bukan saja 
beragama Islam, mereka mempunyai faktor lain yang menyebabkan 
mereka dekat dengan orang asli Indonesia. Mereka mempunyai Ibu yang 
berasal dari Indonesia sehingga, mereka berbicara dengan bahasa-bahasa 
ibu mereka, kadang-kadang tanpa mengetahui bahasa Arab. Mereka juga 
mempunyai kebiasaan layaknya masyarakat Indonesia.
9
 
  Keturunan Arab dapat diartikan sebagai anak, cucu, generasi atau 
Peranakan Arab. Kakek moyang mereka adalah orang-orang Arab yang 
umumnya berasal dari hadramaut yang menetap di Indonesia. Mereka 
                                                          
9
 Hasanah, Sri Noor. 2008.  Asimilasi Di Kalangan Masyarakat Syarif Golongan Keturunan Etnis 
Arab http://digilib.uin-suka.ac.id/2599/1/BAB%20I,%20V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf 
(diakses 20-03-2016, pukul 19:34) 
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berkembang turun temurun melalui perkawinan dengan wanita penduduk 
pribumi Indonesia.
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1.6  Metode Penelitian 
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara 
sistematis, mempunyai tujuan tertentu dengan menggunakan metode yang 
tepat, dimana data yang dikumpulkan harus ada relevansinya dengan 
masalah yang dihadapi. Metode adalah suatu cara yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan suatu pekerjaan. Metode penelitian mempunyai 
peran yang penting dalam pengumpulan data, merumuskan masalah, analisis 
dan interpretasi data, sedangkan metode penelitian dalam penulisan 
penelitian adalah : 
1. Pendekatan Penelitian  
 Berdasarkan pada masalah yang diangkat dalam penelitian ini 
maka pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
Kualitatif, dimana data yang dihasilkan bersifat deskriptif atau penelitian 
kualitatif berusaha mengerti dan mengungkapkan makna suatu kejadian 
atau peristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan orang-orang dalam 
situasi atau fenomena yang sedang dikaji. Selain itu, dalam penelitian 
kualitatif peneliti melakukan berbagai tahapan penelitian dan kemudian 
mengolah data yang didapat selama penelitian sampai menyimpulkan 
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 Bulkia, Aulia Ayu Riandini. 2012. Pola Pergerakan Masyarakat Etnis Arab Di Surakarta. 
http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20308379-S42472-Aulia%20Ayu%20Riandini%20Bulkia.pdf 
(07-03- 2016, Pukul 20.10)   
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data selama proses yang berlangsung dari awal sampai akhir kegiatan. 
Data yang disajikan bersifat naratif dan holistik.
11
 
2. Jenis Penelitian  
 Berdasarkan pada masalah yang diangkat dalam penelitian ini 
maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 
Deskriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan 
mendeskripsikan secara terperinci fenomena sosial tertentu. Penelitian 
deskriptif juga dapat diidentikkan sebagai penelitian yang terbatas pada 
usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan atau peristiwa 
sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar untuk mengungkapkan 
fakta (fact finding). Kualitatif merupakan tata cara penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan secara 
tertulis atau lisan dan juga perilaku yang nyata, teliti dan dipelajari 
sebagai suasana yang utuh, jadi penelitian deskriptif kualitatif studi 
kasusnya mengarah kepada pendeskripsian secara rinci dan pendalaman 
mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut 
apa adanya di lapangan studinya.
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3. Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di kelurahan Ampel, kecamatan 
Semampir, Kota Surabaya, dikarenakan target utama dari penelitian ini 
adalah di kampung Arab kota Surabaya yang telah banyak membuat 
masyarakat tercengang karena keharmonisannya dan kohesi yang 
dibangun sangatlah kental. 
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 Yusuf, A. Muri. 2014. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif  &  Penelitian Gabungan 
(Cetakan ke-1). Jakarta : Kencana 
12
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4. Teknik Penentuan Subyek Penelitian  
 Teknik penentuan subyek penelitian menurut Spradley 
menggunakan istilah “social situation” (situasi sosial) untuk 
menggambarkan keberadaan kelompok yang diteiti. Situasi sosial itu 
mencakup tiga unsur utama, yaitu: (1) pelaku (actors), yang merupakan 
pelaku/aktor kegiatan tersebut; (2) tempat (place), yaitu tempat kejadian 
di mana kegiatan tersebut dilakukan; dan (3) aktivitas (activities), 
merupakan segala aktivitas yang dilakukan aktor di tempat tersebut dalam 
konteks yang sesungguhnya. Situasi sosial itu dapat dinyatakan sebagai 
objek penelitian yang ingin diungkap dan dideskripsikan secara 
mendalam “apa yang terjadi di dalamnya”. Dalam situasi sosial tersebut 
peneliti mewawancarai pelaku yang melakukan dan dapat juga mengamati 
kegiatan atau aktivitas yang mereka lakukan di tempat tersebut atau 
mengambil foto peristiwa, kejadian atau momen yang terjadi.
13
   
Berdasarkan penjelasan diatas subyek penelitian yang diambil adalah 
masyarakat di lokasi kampung Arab tersebut seperti warga keturunan Arab 
yang bertempat tinggal disana. Informan yang diambil adalah orang yang 
mengetahui banyak hal tentang kampung Arab tersebut seperti sesepuh 
yang ada di kampung tersebut. 
5. Teknik Pengambilan Sampel  
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian Kohesi Sosial 
Warga Keturunan Arab Di Kampung Ampel Kota Surabaya yakni, 
Purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel 
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secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Bahasa 
sederhananya Purposive Sampling itu dapat dikatakan sebagai secara 
sengaja mengambil sampel tertentu (jika orang maka berarti orang-orang 
tertentu) sesuai persyaratan (sifat-sifat, karakteristik, ciri, kriteria) sampel 
(jangan lupa yang mencerminkan populasinya). Kriteria antara lain: 
a. Tokoh kampung Ampel: 1 
b. Pemuda Arab: 1 
c. Orang Arab golongan Syech: 1 
d. Oang Arab golongan Ba’alwi: 1 
 Alasan peneliti mengambil subjek ini adalah karena didalam 
keturunan Arab hanya ada 2 golongan yaitu golongan Ba’alwi dan 
golongan Syech yang itu sudah dapat mewakili dan mendapatkan data 
yang di butuhkan penelitin tentang kohesi warga keturunan Arab di 
kampung Ampel tersebut. 
6. Sumber Data 
a. Data Primer: Data primer merupakan data penelitian diperoleh 
secara langsung sumber asli (tidak melalui perantara). Menurut 
Emory (1996) data primer merupakan data dari sumber yang asli 
dikumpulkan secara khusus untuk menjawab penelitian. Data 
primer yang didapat dengan melakukan pengamatan di kampung 
Ampel  Kota Surabaya seperti foto-foto, hasil wawancara dengan 
informan. 
b. Data Sekunder: Data sekunder merupakan sumber data penelitian 
yang diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung atau meliputi 
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media perantara. Data sekunder dapat berupa catatan-caratan 
penunjang, literatur, buku-buku perpustakaan, jurnal, dokumen 
resmi.   
7. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang diperlukan, maka 
peneliti menggunakan beberapa teknik diantaranya : 
a. Observasi  
 Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana 
peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 
 Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini ialah 
mengamati atau melihat langsung kegiatan yang dilakukan warga 
keturunan Arab di masyarakat sekitar kampung Ampel tersebut 
seperti apa, bila ada acara keagamaan seperti tahlilan atau 
maulidan dan lain sebagainya. 
b. Wawancara  
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 
diperoleh terdiri dari kutipan langsung dari orang-orang tentang 
pengalaman, pendapat, perasaan dan pengetahuannya.
14
 
Kemudian wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas 
dengan metode wawancara mendalam.  
 Wawancara mendalam adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya Jawab 
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sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif sama. Dengan 
demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatannya 
dalam kehidupan sosial. Wawancara secara terbuka, di lokasi 
penelitian. 
 Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini ialah 
mewawancarai tokoh Arab, pemuda Arab. Wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti difokuskan pada pembahasan, untuk 
mendukung hasil yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah 
dibuat.   
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 
yang dibuat oleh subyek sendiri  atau oleh orang lain tentang 
subyek. Dalam teknik dokumentasi data-data yang diperoleh 
adalah berupa pengambilan foto-foto dari lokasi penelitian seperti 
pada saat melakukan wawancara. Data dokumentasi ini digali 
dengan maksud untuk melengkapi data yang diperoleh 
sebelumnya. Alasan menggunakan teknik dokumentasi adalah 
sebagai pelengkap data yang tidak didapat dari teknik 
sebelumnya. 
8. Teknik Analisis Data 
 Berdasarkan penelitian ini teknik analisa data yang di gunakan 
peneliti adalah teknik analisa data secara kualitatif, yaitu dengan cara 
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mengumpulkan berbagai sumber informasi dalam data kemudian 
digeneralisaikan. Analisa data merupakan langkah terakhir sebelum 
didapatkan satu kesimpulan. Oleh karena itu teknik analisa data 
diperlukan dalam penelitian guna memperoleh gambaran yang jelas dan 
terperinci tentang objek yang diteliti. Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode kualitatif dengan analisa deskriptif. 
 Setelah data dianalisa dengan metode deskriptif kualitatif 
selanjutnya akan membahas permasalahan sampai pada penarikan 
kesimpulan. Dalam penulisan ini menggunakan analisa kualitatif model 
interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Hubermas melalui empat 
tahapan. 
1. Pengumpulan Data 
Kegiatan yang dilakukan untuk  mengumpulkan data yang diperoleh 
dari subyek penelitian yang ada relevansinya dengan perumusan 
masalah dan tujuan penelitian. Dalam pengumpulan data ini peneliti 
mengumpulkan data yang terkait dengan judul penelitian. 
Pengumpulan data pada penelitian kualitatif tidak memiliki segmen 
atau waktu tersendiri, melainkan sepanjang penelitian yang dilakukan 
proses pengumpulan data dapat dilakukan. 
2. Reduksi Data 
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyederhanaan, keabstrakan dan transformasi data awal yang muncul 
dari catatan dilapangan. Peneliti mengedit data dengan cara memilih 
bagian data untuk dikode, dipakai dan yang diringkas serta 
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dimasukkan dalam kategori yang diteliti. Reduksi data dilakukan 
secara terus menerus selama penelitian dilakukan.   
3. Penyajian Data / Display Data 
Sekumpulan data yang terorganisir sehingga dapat memberi deskripsi 
menuji penarikan kesimpulan. Penyajian data harus mempunyai 
relevansi yang kuat dengan perumusan masalah secara keseluruhan 
dan disajikan secara sistematis. 
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Proses penarikan kesimpulan merupakan bagian penting dari kegiatan 
penelitian karena merupakan kesimpulan dari penelitian. Proses 
penarikan kesimpulan ini bermaksud untuk menganalisa, mencari 
makna dari data yang ada sehingga dapat ditemukan permasalahan apa 
yang ada dalam penelitian yang telah dilakukan.  
Gambar 1.Komponen-komponen Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010: 183) 
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9. Uji Keabsahan Data  
 Mengacu pada Moleong (1994:330) untuk pembuktian validitas 
data penelitian ini ditentukan oleh kredibilitas temuan dan interpretasinya 
dengan mengupayakan temuan dan penafsiran yang dilakukan sesuai 
dengan kondisi yang senyatanya dan disetujui oleh subyek penelitian. 
Kondisi di atas dapat dipenuhi dengan cara memperpanjang observasi, 
pengamatan yang terus-menerus, triangulasi, dan membicarakan hasil 
temuan dengan orang lain, dan menggunakan bahan referensi. Sedangkan 
reabilitas dapat dilakukan dengan pengamatan sistematis, berulang, dan 
dalam situasi yang berbeda.  
 Penelitian ini digunakan triangulasi sumber yang artinya 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
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pemerintahan. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
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